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RINGKASAN

Potensi Pseudomonas fluorescens untuk Mengendalikan Penyakit Layu
Bakteri dan Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Tanama Kacang Tanah.
Lilies Nurani Dewi, Jurusan Hama dan Penyakit Tuh@uFakultas Pertanian
Universitas Jember.

Salah satu faktor penyebab rendahnya produksi katzarah di Indonesia
adalah adanya serangan hama dan penyebab pengakinan. Salah satu
penyakit penting kacang tanah adalah penyakit bekieri yang disebabkan oleh
Ralstonia(sin. PseudonomasplanacearumPenyakit tumbuhan yang disebabkan
oleh bakteri biasanya sangat sulit dikendalikanlafedilaporkan bahwa
penggunaan bahan kimia dalam pengendalian pengaidatan yang disebabkan
oleh bakteri pada umumnya tidak berhasil apabik@haempat menanam sudah
terinfeksi oleh patogen. Oleh karena itu perluldikan alternatif pengendalian
yaitu dengan pengendalian hayati dan memanfaatki&noorganisme yang
bersifat antagonis, diantaranya adéfaeudomonagluorescens.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetgiaiensiP. fluorescens
dalam mengendalikan penyakit layu bakteri pada@danah dan pengaruhnya
terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah. Panelithksanakan dengan tiga
tahap, yaitu isolasi dan uji fisiologi isol&. solanacearumuji antagonisn vitro
dan ujiin vivo. Uji fisiologi meliputi uji gram, uji hidrolisigoati, uji oksidatif
fermentatif, uji katalase, uji produksi levan, fijiorescens, dan uji hipersensitif
pada tembakau. Ujn vitro menggunakan RAL terdiri dari 5 perlakuan dengan 3
ulangan,. Uji antagonis; vivo dengan RAL terdiri atas 4 perlakuan dengan 3
ulangan, masing-masing ulangan 10 tanaman, penakfa (kontrol), A
(perlakuan antagonis 5 hari sebelum inokulasi mathgdan A (perlakuan
antagonis bersamaan dengan inokulasi patogen(peklakuan antagonis 5 hari
setelah inokulasi patogen).

Hasil uji fisiologi menunjukkan bakteri bersifatagn negatif. Pada uji
hidrolisi pati, uji fermentatif, uji fluoresen bdist negatif. Sedangkan pada uji

oksidatif, uji katalase, uji produksi levan, dan hijpersensitif pada tembakau



bersifat positif. Pada ujin vitro, dari kelima isolatP. fluorescens(Arjasa,
Mayang, Sumbersari, Ledokombo, Gumukmas), isolaal a&umukmas
merupakan isolat yang daya hambatnya terh&lagolanacearunpaling tinggi,
yakni sebesar 69,65% yang selanjutnya digunakaamdaljiin vivo. Hasil ujiin
vivo menunjukkan bahwa rata-rata kisaran masa inkytesyakit layu bakteri
terjadi pada 2 hari setelah inokulasi yakni padaagaan A, A, dan A.
Intensitas penyakit terendah terjadi pada perlalugiperlakuan antagonis 5 hari
sebelum inokulasi patogen), yang mampu menekamsités penyakit sebesar
26,67%. Perlakuan yang dilakukan memberi pengagdmatap tinggi tanaman,

panjang akar, berat basah dan berat kering tanaman.
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